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PASCA KECELAKAAN SEBAGAI INSPIRASI PENCIPTAAN KARYA 
SENI GRAFIS CETAK SARING 
 




 Tujuanpenulisaniniadalahuntukmendeskripsikan konsep, tema, proses 
visualisasi, teknik dan bentuk karya seni grafis cetak saring yang yang terinspirasi 
pasca kecelakaan. 
Metode yang digunakandalampenciptaan karya adalah: (a) Eksplorasi tema, 
yaitumetodeuntukmenemukan ide dalammemvisualisasikan figur manusia pada 
masa pemulihan pasca kecelakaan dan obyek pendukung lainya, menurut 
pengalaman pribadi penulis, (b) Eksplorasi bentuk, yaitu pengolahan bentuk, 
dilakukanmelaluipembuatansketsa, (c) Eksekusi, dimulai dari membuat sketsa 
diatas kertas, dilanjutkanmengolah sketsa dengan software adobe photoshop pada 
media komputer, lanjut pembuatan pola cetakan gambar pada screen, kemudian 
pencetakan karya cetak saring pada media kertas, dan finishing berupa pencatatan 
edisi pada setiap karya. 
       Setelah dilakukan pembahasan, maka dapat disimpulkan: 1)Konsepdalam 
penciptaan karya adalah memvisualisasikan figur manusia pada masa pemulihan 
pasca kecelakaan, dalam penciptaan karya didasari oleh kebutuhan berkarya seni 
rupa, 2) Tema dalam penceiptaan karya tugas akhir dibagi menjadi tiga yaitu, 
suasana hati dalam masa pemulihan pasca kecelakaan, ketenangan dalam 
menjalani pemulihan pasca kecelakaan, dan harapan kesembuhan luka fisik pasca 
kecelakaan, 3) Proses visualisasi diawali dengan mengingat, menghayati, 
eksplorasi, dan kemudian melakukan penerapan. Teknik yang digunakan adalah 
teknik grafis cetak saring(cetak saring),4) Bentuk karya yang ingin dicapai dalam 
Tugas Akhir Karya Seni ini yaitu bentuk karya dengan teknik cetak saring dengan 
pendekatan gaya X-ray. Karya yang dihasilkansebanyak8karyagrafis cetak 
saring(silkscreen)dengan berbagai macam ukuran yang dibuat padatahun 2017 
yaitu: 
“Yang Lalu” (80x60cm), “Takut” (7464cm), “Anugerah” (80x40cm), “Jenuh” 
(80x60cm), “Meditasi” (100x70cm), “Doa” (200x55cm), “BesarHarapan” 








A. Latar Belakang Masalah 
Seni Grafis adalah salah satu bidang Seni Rupa cabang dari Seni Murni 
(fine art).Seni Murni (fine art) adalah seni yang dikenal utamanya mengkreasi 
tentang keindahan, yang berkebalikan dengan seni terapan seni budaya pakai 
sehari-hari.Biasanya yang tergolong dalam Seni Murni (fine art) adalah seni lukis, 
seni patung dan seni grafis. 
 Seni grafis adalah karya seni yang berhubungan pada proses penciptaan 
karya dengan teknik cetak-mencetak. Pada mulanya seni grafis merupakan alat 
propagandha dengan berbagai macam teknik yang menarik untuk digunakan. 
Mulai dari mencukil ataupun mengores media kayu, batu ataupun plat logam, dan 
sampai pada cetak saring (silkscreen),yang berujung pada proses pencetakan.  
Pencetakan bisa diterapkan pada media kertas, kayu, kain, plastik dan lain 
sebagainya.Seiring perkembangan teknologi yang lebih maju, saat ini teknik 
dalam seni grafis telah sampai pada cetak digital karena pada prinsipnya seni 
grafis selalu mengikuti perkembangan teknologi cetak.Dewasa ini teknik cetak 
mutakhir seperti digital print,cemical print, dan beberapa teknik lainya dapat 
diterima sebagai karya grafis. 
Pada Tugas Akhir Karya Seni (TAKS) ini penulis menggunakan teknik 
cetak saring (silkscreen), karena penulis mendapatkan kenyamanan dalam 
berkarya menggunakan teknik cetak saring (silkscreen) setelah mencoba beberapa 





penulis juga merasa tertantang untuk mencoba teknik cetak saring (silkscreen) 
dalam membuat karya dengan menggunakan warnalebih dari satu. 
Pada Tugas Akhir Karya Seni (TAKS), tema yang diangkat adalah suatu 
pengalaman pribadi penulis, yaitu Pasca Kecelakaan. Dimana penulis pernah 
mengalami kecelakaan lalu lintas yang cukup merugikan diri sendiri dan juga 
keluarga penulis.Kecelakaan lalu lintas adalah dimana sebuah kendaraan bermotor 
dalam perjalanan mengalami suatu kejadian yang tidak diiharapkan. Biasanya 
kejadian itu berupa tabrakan ataupun interaksi dengan benda lain yang 
mengakibatkan kerugian berupa kerusakan, luka fisik ataupun kematian.Manusia 
yang mengalami kecelakaan dengan cidera yang cukup parah tentunya 
membutuhkan perawatan khusus, biasanya berupa rawat inap rumah sakit untuk 
pemulihan cidera. Lama waktu pemulihan tergantung cidera yang dialami, jika 
cidera itu cukup parah maka waktu pemulihan yang dibutuhkan cukup lama. 
Pemulihan yang memakan waktu cukup lama ini beresiko menganggu dan 
membebani mental korban kecelakaan. Dalam menjalani masa pemulihan yang 
tentunya korban kecelakaan tidak bisa beraktivitas seperti biasa dalam keseharian, 
Hal ini akan memicu timbulnya rasa stres pada korban yang mengalaminya. 
Apabila korban mengalami stres yang cukup lama beresiko mempengaruhi mental 
korban. 
Dampak psikologis dari kecelakaan lalu lintas belum mendapat perhatian 
yang maksimal.Perhatian yang diberikan kepada korban biasanya terpusat pada 
penanganan secara fisik, sedangkan penanganan secara psikologis sering kali 





mempengaruhi emosi korban dalam menjalani kehidupan sehari-hari pasca 
kecelakaan yang dialami. Ide inilah yang mendasari penulis untuk menciptakan 
dan memvisualisasikan pasca kecelakaan ke dalam karya seni dua dimensi, yaitu 
karya dengan teknik cetak saring (silkscreen). 
 
B. Fokus Masalah 
Batasan masalah yang digunakan sebagai inspirasi penciptaan karya seni  
grafis dengan teknik cetak saring (silkscreen) adalah kondisi fisik dan 
psykologiskorban pada masa pemulihan Pasca Kecelakaan. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana konsep penciptaan karya seni grafis yang terinspirasi Pasca 
Kecelakaan? 
2. Bagaimana tema penciptaan karya seni grafis yang terinspirasi Pasca 
Kecelakaan? 
3. Bagaimana proses visualisasi dan bentuk karya seni grafis yang 








Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penulisan laporan 
karya akhir ini antara lain: 
1. Mendeskripsikan konsep penciptaan karya seni grafis yang terinspirasi 
pasca kecelakaan. 
2. Mendeskripsikan tema penciptaan karya seni grafis yang terinspirasi pasca 
kecelakaan. 
3. Mendeskripsikan proses visualisasi dan bentuk karya seni grafis yang 
terinspirasi pasca kecelakaan 
 
E. Manfaat 
            Manfaat dari penulisan laporan karya akhir ini terbagi menjadi dua bagian 
yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Menambah wawasan tentang konsep dan tema penciptaan karya seni 
grafis. 
b. Menambah pengetahuan tentang seni grafis cetak saring. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis bermanfaat sebagai sarana pembelajaran dalam proses 






b. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta, besar harapan penulis agar 
tulisan ini dapat dijadikan sebagai tambahan pembelajaran dan sumber 
kajian terutama untuk mahasiswa seni rupa khususnya seni grafis 
c. Bagi masyarakat, besar harapan penulis agar tulisan ini dapat dijadikan 
sebagai pembelajaran, referensi dan sumber pengetahuan dunia seni 








A. Tinjauan Seni Grafis 
Seni Grafis adalah salah satu cabang Seni Rupa yang berhubungan pada 
proses penciptaan karya dengan menggunakan teknik cetak-mencetak. Menurut 
Mike Susanto (2011:162) grafis berasal dari kata Graphein berasal dari bahasa 
Yunani yang berarti “menulis” atau “menggambar”,seni grafis merupakan 
pengubahan gambar melalui proses cetak manual dan menggunakan material 
tertentu dengan tujuan memperbanyak karya, minimal 2 hasil cetakan.  
Awal mula seni grafis difungsikan sebagai alat untuk menggandakan 
tulisan-tulisan keagamaan atau membuat ilustrasi buku serta juga difungsikan 
untuk memproduksi poster.Naskah atau gambar ilustrasi tersebut ditatah atau 
diukir di atas kayu yang kemudian di cetak di atas kertas. Karya-karya seni grafis 
dengan media kayu (woodcut) di temukan di negara Asia yang memiliki culture 
tua dan kuat seperti Cina, Jepang dan Korea. 
Dalam seni grafis terdapat beberapa teknik yang seiring kemajuan zaman 
banyak berkembang, tetapi pada hakikatnya seni cetak dapat dibagi dalam 
kategori dasar, yaitu cetak tinggi (relief print), cetak dalam (intaglio), cetak datar 
(planographic), cetak Saring (silkscreen), monotype. 
Karya yang ditampilkan pada Tugas Akhir Karya Seni (TAKS), penulis 
memilih menggunakan salah satu teknik dari seni grafis, yaitu cetak saring atau 
silkscreen.Cetak saring (silkscreen) atau sering juga disebut serigraphy yaitu 
teknik cetak pembuatan dengan cara tinta atau cat disikat melalui layar yang 





Istilah cetak saring (silkscreen) tidak begitu terkenal di Indonesia.Cetak 
saring (silkscreen)di Indonesia biasa disebut dengan cetak sablon.Ucapan sablon 
sendiri berawal dari kata serapan dari bahasa Belanda, yakni schablon. Dalam 
kamus besar Bahasa Indonesia, kata sablon sendiri didefinisikan sebagai pola 
berdesain yang dapat dilukis, digunting ataupun dipotong berdasarkan contoh. 
Sablon dilakukan untuk mencetak gambar pada berbagai media, seperti kertas, 
kain, plat ataupun media lainya yang mempunyai permukaan rata dan media tidak 
mengandung kadar air. 
Cetak saring (silkscreen) biasa diterapkan pada karya-karya seni terapan 
seperti kartu nama, kartu undangan, stiker, kaos dan lain sebagainya. Produksi 
karya seni terapan menggunakan teknik cetak saring(silkscreen) bertujuan pada 
jumlah yang lebih dari satu dengan hasil yang serupa.Cetak sablon telah lama 
digunakan dan dikenal oleh bangsa Jepang.Cetak sablon di pada tahun 1665-1736 
dikembangkan oleh Yuzenzai Miyazaki dan pada tahun 1822-1890 dikembangkan 
oleh Zikukeo Hirose.Pada awalnya cetak sablon dikembangkan untuk pencetakan 
kimono yang merupakan pakaian khas Jepang.Selanjutnya cetak sablon 
berkembang hingga ke daratan Eropa dan Amerika Serikat. 
Pada tahun 1907, Samuel Simonseorang pria berkebangsaan Inggris 
mengembangkan teknik sablon menggunakan kain chiffon sebagai pola 
cetakan.Kain chiffon merupakan bahan rajut yang terbuat dari benang sutra 
halus.Bahan rajut inilah sebagai cikal bakal kain kasa atau monil yang lebih di 





Menyablon dengan cara tinta yang akan dicetak dialirkan melaui kain kasa 
atau kain saring, sehingga gambar yang tercetak akan mengikuti pola gambar 
yang ada pada kain saring tersebut. Maka teknik ini di sebut dengan silkscreen 
printing yang berarti mencetak dengan kain saring sutra (Ahmad Yani, 2004: 18). 
Dalam karya seni grafis memiliki sebuah aturan dalam penciptaan setiap 
karyanya,aturan tersebut dikenal dengan sebutan disiplin seni grafis, yang sampai 
saat ini masih menjadi acuan bagi para seniman grafis dalam proses 
mengimajinasikan gagasannya melalui media seni grafis. Selain pada teknik cetak, 
disiplin seni grafis memiliki aturan dengan istilah edisi.Menurut Mikke 
Susanto(2011: 114) disebutkan bahwa edisi merupakan sebuah ukuran yang 
identik pada cetakan, terkadang memakai nomor atau tanda tangan. Ditulis 
berdasarkan ketentuan yang dibuat seniman. Dua nomor tertentu biasanya ditulis 
di bawah tepi hasil cetakan. Misalnya : 1/5 berarti karya tersebut adalah cetakan 
pertama dari 5 edisi. 
Perkembangan zaman sangat berpengaruh juga dalam perkembangan seni 
cetak, dari yang awalnya hanya sekedar bermedia kertas, akan tetapi sekarang 
dapat dibilang tidak ada media yang tidak dapat disentuh oleh cetak. 
Perkembangan seni cetak yang pada awalnya dari teknik cukil kayu/woodcut,dan 
sekarang berkembang seiring dengan kemajuan teknologi, yakni dapat berkarya 







B. Konsep dan Tema 
1. Konsep 
Konsep merupakan proses awal dalam penciptaan sebuah karya. Konsep 
atau dasar pemikiran adalah suatu yang penting dalam penciptaan ilustrasi pasca 
kecelakaan. Proses ini berupa pembuatan rancangan terkait segala hal mengenai 
karya yang akan dikerjakan. Konsep juga berperan sebagai pembatas pola pikir 
seniman dalam menentukan gagasan setiap karya.Berikut pembahasan mengenai 
pengertian konsep. 
Konsep merupakan proses awal dalam penciptaan sebuah karya. Konsep 
atau dasar pemikiran adalah suatu yang penting dalam penciptaan ilustrasi pasca 
kecelakaan. Proses ini berupa pembuatan rancangan terkait segala hal mengenai 
karya yang akan dikerjakan. Konsep juga berperan sebagai pembatas pola pikir 
seniman dalam menentukan gagasan setiap karya.Berikut pembahasan mengenai 
pengertian konsep. 
Mikke Susanto (2011: 277), menjelaskan bahwa konsep merupakan 
pokok/utama yang mendasari keseluruhan karya. Konsep biasanya hanya ada 
dalam pikiran atau kadang-kadang tertulis secara singkat.Konsep merupakan 
konkretisasi dari panca indera dimana rasa nikmat atau indah yang terjadi pada 
manusia.Rangsangan tersebut diolah menjadi kesan yang kemudian dilanjutkan 
kembali pada perasaan lebih jauh sehingga manusia dapat menikmatinya, dalam 
konteks kali ini panca indera yang dimaksud adalah mata atau kesan 
visual.Sehingga konkretisasi indera diperoleh dari perwujudan suatu pemikiran 





Dari penjelasan tentang konsep diatas dapat disimpulkan bahwa konsep 
dalam penciptaan karya adalah pokok utama yang mendasari pemikiran 
keseluruhan dalam penciptaan karya. Konsep sangat berpengaruh dalam karya, 
jika sebuah konsep berhasil, maka akan terjadi persepsi dan kerangka berpikir 
yang sama antara seniman dengan penikmat seni. 
2. Tema 
Penciptaan sebuah karya tidak bisa dilepaskan dari adanya tema. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:921), tema adalah pokok pikiran, dasar 
cerita (yang dipercakapkan, dipakai sebagai dasar mengarang, mengubah sajak, 
dan sebagainya).Tema merupakan kumpulan pokok pikiran yang terkandung 
dalam penciptaan karya seni grafis.Tema merupakan hal yang penting dan 
mendasari dari setiap penciptaan karya, sehingga sesuatu yang lahir adalah 
sesuatu yang memiliki arti dan nilai baru.Tema merupakan gagasan yang 
dikomunikasikan pencipta karya seni kepada penikmat seni.Dalam menciptakan 
seni grafis, tema dapat digunakan untuk menyamakan pandangan serta untuk 
mempermudah pembuatan karya. Dharsono mengemukakan penjelasan tentang 
tema sebagai berikut : 
“Tema pokok atau subject matter adalah rangsang cipta seniman dalam 
usahanya untuk menciptakan bentuk-bentuk yang menyenangkan. Bentuk 
yag menyenangkan adalah bentuk yang dapat memberikan konsumsi batin 
manusia secara utuh, dan perasaan keindahan. Kita dapat menangkap 
harmoni bentuk yang disajikan serta mampu merasakan lewat 
sensitivitasnya” (Dharsono, 2004:28). 
 
Dalam karya seni tentunya terdapat subject matter, yaitu pokok pikiran 
yang digunakan untuk mengolah bentuk objek yang ada dalam karya, serta dapat 






C. Elemen-Elemen Seni Rupa 
Dalam penciptaan karya seni rupa sangat erat kaitannya dengan elemen-
elemen seni rupa. Elemen-elemen tersebut merupakan susunan dalam pembuatan 
karya seni dengan karakteristik berbeda-beda sesuai karakter karya seniman 
masing-masing.Sebagai elemen visual pembentuk karya secara keseluruhan, 
unsur-unsur tersebut meliputi: 
1. Titik 
Titik merupakan unsur paling paling sederhana dalam elemen seni 
rupa.Unsur titik terkadang sulit untuk dinyatakan dan dilihat dalam sebuah 
karya seni rupa.Menurut Mikke Susanto (2011: 402) titik atau point, merupakan 
unsur rupa terkecil yang terlihat oleh mata.Titik diyakini pula sebagai unsur 
yang menggabungkan elemen-elemen rupa menjadi garis atau bentuk.Titik 
secara simbolis berarti awal dan juga akhir.Dalam beberapa perangkat lunak 
menggambar dalam komputer grafik, titik dianggap sebagai “data” dengan 
koordinat yang ditentukan. Pada karya penulis, titik tampak pada bebrapa obyek 
yang dihasilkan melalui proses cetak saring sebagai upaya untuk mencapai 
detail dari karakter objek-objek tertentu yang digambarkan. 
2. Garis 
Garis dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai coretan, 
panjang lurung bengkok ataupun melengkung.Garis adalah perpaduan beberapa 
titik yang sejajar, memiliki dimensi memanjang dan mempunyai arah, bisa 





sebagainya.Garis sangat dominan sebagai unsur karya seni dan dapat 
disejajarkan dengan peranan warna.Penggunaan garis secara matang dan benar 
dapat pula membentuk kesan tekstur nada dan nuansa ruang seperti volumepada 
karya (Mikke Susanto, 2002:45). 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat disimpulakan bahwa garis 
merupakan elemen seni rupa yang berperan sebagai kesan gerak, memiliki 
simbol, dan mempresentasikan emosi seniman dalam karya seni rupa.Garis 
merupakan elemen penting dalam menciptakan kesan emosi pada sebuah 
karya.Pada karya seni grafis penulis, garis tampak dari hasil pencetakan dengan 
teknik cetak saring yang diupayakan untuk memberi unsur gelap terang, 
memberi kesan meruang pada karya, dan sebagai detail pada beberapa objek 
yang tampak dalam karya cetak saring yang dikerjakan. 
3. Warna 
Warna merupakan unsur penting dalam penciptaan karya seni rupa.Hal ini 
dapat dikaitkan dengan upaya menyatakan gerak, jarak, tegangan (tension) 
deskripsi alam, ruangan, bentuk dan masih banyak lagi.Warna sebagai salah satu 
elemen atau medium seni rupa, merupakan unsur susun yang sangat penting, 
baik di bidang seni murni maupun seni terapan.Bahkan lebih jauh dari itu warna 
sangat berperan dalam segala aspek kehidupan manusia” (Dharsono, 2007:76). 
Menurut Mikke Susanto (2011:433), warna merupakan kesan yang 
diperoleh mata dari cahaya yang dipantulkan benda-benda yang dikenainya. 





Berdasarkan definisi-definisi diatas warna merupakan pigmen hasil dari 
pemantulan cahaya dari suatu benda yang diterima indera penglihatan manusia. 
4. Ruang 
Ruang merupakan istilah yang dikaitkan dengan bidang dan keluasan, 
yang kemudian muncul istilah dwimatra dan trimatra. Dalam seni rupa orang 
sering mengaitkan ruang adalah bidang yang memiliki batas atau limit, 
walaupun kadang-kadang ruang bersifat tidak terbatas dan tidak terjamah. 
Ruang juga dapat diartikan secara fisik, adalah rongga yang berbatas maupun 
yang tidak berbatas.Sehingga pada suatu waktu, dalam hal berkarya seni, ruang 
tidak lagi dianggap memiliki batas secara fisik. Ruang dalam seni rupa dibagi 
dua macam yaitu: ruang nyata dan ruang semu. Ruang nyata adalah bentuk 
ruang yang dapat dibuktikan dengan indra peraba, sedangkan ruang semu adalah 
kesan bentuk atau kedalaman yang diciptakan dalam bidang dua dimensi (Mikke 
Susanto, 2011: 338). 
Dapat disimpulkan bahwa ruang merupakan elemen seni rupa yang 
memiliki volume, walaupun terkadang bersifat tidak terbatas.Pada karya seni 
rupa dua dimensi mampu memberikan kesan kedalaman.Garis, bidang, gelap 
terang, dan gradasi warna mampu memberi kesan meruang pada karya. 
5. Bidang(shape) 
Bidang atau Shape adalah suatu bidang kecil yang terjadi karena dibatasi 
adanya warna yang berbeda, gelap terang atau karena adanya tekstur. Shape 





lingkaran, segi tiga, segi empat, segi banyak, bentuk tak berbentuk dan 
sebagainya. (Dharsono, 2004:41). 
Menurut Mike Susanto (2011:55) bidang atau shape adalah area. Bidang 
terbentuk karena ada 2 atau lebih garis yang bertemu. Dengan kata lain, bidang 
adalah area yang dibatasi oleh garis, baik formal maupun garis yang sifatnya 
ilusif, ekspresif atau sugestif. 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bidang merupakan 
elemen seni rupa yang terbentuk karena warna ataupun garis. Bidang dapat 
berbentuk alam atau figure dan tidak berbentuk atau disebut non figure, yang 
mana dipergunakan sebagai symbol dalam mengungkapkan perasaan pribadi 
seniman. 
6. Bentuk (form) 
Pada dasarnya yang dimaksud dengan bentuk atau form adalah totalitas 
dari karya seni. Bentuk merupakan organinasi atau satu kesatuan atau komposisi 
dari unsur-unsur pendukung karya.Bentuk fisik sebuah karya dapat diartikan 
sebagai kongkritisasi dari subject matter tersebut dan bentuk psikis sebuah 
karya merupakan susunan dari kesan hasil tanggapan. Hasil tanggapan yang 
terorganisir dari kekuatan proses imajinasi seorang penghayat itulah maka akan 
terjadilah sebuah bobot karya atau arti (isi) sebuah karya seni atau juga disebut 
makna (Dharsono, 2004: 30) 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa bentuk merupakan 
keseluruhan dalam karya seni atau titik temu antara ruang dan massa. Bentuk 





D. Prinsip-prinsip Desain 
Penyusunan karya seni grafis juga membutuhkan prinsip-prinsip desain. 
Menurut Dharsono (2004: 36), dalam penyusunan elemen-elemen rupamenjadi 
bentuk karya seni dibutuhkan pengaturan atau disebut juga komposisidari bentuk-
bentuk menjadi satu susunan yang baik. Ada beberapa prinsip-prinsipdasar seni 
rupa yang digunakan untuk menyusun komposisi, yaitu: 
1. Kesatuan (unity) 
Kesatuan atau unity adalah kesatuan yang diciptakan lewat sub azaz 
dominasi dan subordinasi (yang utama dan kurang utama) dan koheren dalam 
komposisi karya seni (Mikke Susanto, 2011: 416). Prinsip kesatuan ini 
menekankan pada adanya integritas jalinan konseptual antara unsur-
unsurnya.Kesatuan dapat dicapai dengan pengulangan penyusunan elemen-
elemen visual secara monoton. Cara lain untuk mencapai kesatuan adalah 
dengan cara pengulangan untuk warna atau arah gerakan goresan. Kesatuan 
adalah pedoman pokok dalam berkarya seni. 
Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa kesatuan merupakan keutuhan dalam 
komposisi yang memberikan kesan tanggapan terhadap setiap unsur pendukung 
menjadi sesuatu yang padu.Kesatuan merupakan pedoman pokok dalam 
berkarya seni. 
2. Keseimbangan(balance) 
Keseimbangan atau balance adalah penyesuaian materi-materi dari ukuran 
berat, dan memberi tekanan pada suatu komposisi dalam karya seni (Mikke 





dengan keseimbangan simetris dan keseimbangan asimetris. Keseimbangan 
simetris menggunakan sumbu pusat diantara bagian-bagian yang tersusun 
dengan bentuk kurang lebih mencerminkan satu dengan yang lain. 
Keseimbangan simetris mengesankan perasaan atau stabil sedangkan 
keseimbangan asimetris sering disebut sebagai keseimbangan informal. 
Keseimbangan tidak dicapai menggunakan sumbu pusat, melainkan dengan 
penggunanaan warna yang sesuaiuntuk membuat bidang-bidang tertentu lebih 
berat secara harmonis dengan bidang yang lain. 
Keseimbangan dapat disusun secara asimetris dengan menyusun elemen-
elemen sejenis dengan berat yang sama terhadap satu titik pusat yang imajiner, 
sedangkan asimetris yaitu keseimbangan yang diperoleh dengan prinsip susunan 
yang tidak sama atau kontras dalam penyusunanya. 
3. Ritme (ryitme) 
Ritme atau irama dalam seni rupa menyangkut persoalan warna, 
komposisi, garis, maupun yang lainnya.Menurut E. B. Feldman seperti yang di 
kutip Mikke Susanto (2011: 334), adalah urutan pengulangan yang teratur dari 
sebuah elemen dan unsur-unsur dalam suatu karya seni.  
Ritme merupakan prinsip penyusunan elemen karya seni rupa. Ritme dapat 
berupa pengulangan bentuk atau pola yang sama tetapi dengan ukuran yang 
bervariasi. Garis atau bentuk dapat mengesankan kekuatan visual yang bergerak 








Menurut Mikke Susanto (2011:175), “harmoni adalah tatanan atau 
proporsi yang dianggap seimbang dan memiliki keselarasan.Juga merujuk pada 
pembedanya gunaide-ide dan potensi-potensi bahan dan teknik tertentu dengan 
berpedoman pada aturan-aturan ideal”. 
Sedangkan menurut Dharsono (2007:43), “harmoni atau selaras 
merupakan paduan unsur-unsur yang berbeda dekat”. Jika unsur-unsur estetika 
dipadu secara berdampingan maka akan timbul kombinasi tertentu dan timbul 
keselarasan. 
Berdasarkan dari beberapa penjelasan diatas, harmoni adalah keselarasan 
dari setiap komposisi dalam karya seni rupa.Keselarasan dapat diperoleh dari 
perbedaan dekat setiap unsur yang terpadu secara berdampingan dengan 
kombinasi tertentu. 
5. Proporsi 
Proporsi menurut Mikke Susanto (2002:92), adalah hubungan antar 
bagian, serta bagian dan kesatuan/ keseluruhannya.Proporsi berhubungan erat 
dengan ritme, keseimbangan dan kesatuan. 
Proporsi merupakan perbandingan antara bagian-bagian dalam satu bentuk 
yang serasi.Proporsi berhubungan erat dengan keseimbangan, ritme, dan 
kesatuan. Keragaman proporsi pada sebuah karya maka akan terlihat lebih 








Kontras menurut Dharsono (2004:55), merupakan paduan unsur-unsur 
yang berbeda tajam.Semua matra sangat berbeda (interval besar), gelombang 
panjang pendek yang tertangkap oleh mata atau telinga menimbulkan warna 
atau suara.Tanggapan halus, licin dan kasar dengan alat raba menimbulkan 
sensasi yang kontras. 
Sedangkan menurut Mike Susanto (2011: 227), kontras adalah perbedaan 
yang mencolok dan tegas antara elemen-elemen dalam sebuah tanda yang ada 
pada sebuah komposisi atau desain.Kontras dapat dimunculkan dengan 
manggunakan warna, bentuk, tekstur, ukuran dan ketajaman.Dalam hal ini 
kontras dapat memberi peluang munculnya tanda-tranda yang dipakai sebagai 
tampilan utama ataupun pendukung dalam sebuah karya. 
Kontras dapat menjadi acuan dalam mengolah komposisi untuk 
menonjolkan objek sebagai point of interest dalam karya seni rupa. 
7. Repetisi 
Repetisi merupakan pengulangan unsur-unsur pendukung karya seni. 
Repetisi atau ulang merupakan selisih antara dua wujud yang terletak pada 
ruang dan waktu, maka sifat paduannya satu matra yang dapat diukur dengan 
interval ruang, serupa dengan interval waktu antara dua nada musik beruntun 
yang sama. Interval ruang atau kekosongan/jarak antar objek adalah bagian 
penting di dalam desain visual seperti intrerval waktu adalah kesunyian antara 
suara adalah bagian penting.Puisi, desain, musik dan semua unsur dalam 





Menurut Mike Susanto (2011: 332), repetisi adalah pengulangan bentuk-
bentuk, teknik, atau objek dalam karya seni. Karya lukisan ataupun batik yang 
memakai dekoratif dan pola hias atau karya seni optik. 
 
E. Media, Alat, Bahan, dan Teknik 
1. Media 
Media dalam seni grafis merupakan hal yang sangat penting dalam 
berkarya seni. Menurut Mikke Susanto (2011: 25), menjelaskan bahwa 
“medium” merupakan bentuk tunggal dari kata “media” yang berarti perantara 
atau penengah. Biasa dipakai untuk menyebut berbagai hal yang berhubungan 
dengan bahan (termasuk alat dan teknik) yang dipakai dalam karya seni. 
Setiap cabang seni memiliki media yang beberapa dalam berkarya dan 
setiap seni memiliki kelebihan masing-masing yang tidak dapat dicapai oleh 
seni lain, dalam hal ini seni grafis menggunakan media yang cara menikmati 
dengan cara visual. Medium atau material atau bahan merupakan hal yang perlu 
sekali bagi seni apapun, karena suatu karya seni hanya dapat diketahui kalau 
disajikan melalui medium.Suatu medium tidak bersifat serba guna.Setiap jenis 
seni mempunyai mediumnya tersendiri yang khas dan tidak dapat dipakai untuk 
jenis seni lainya (Jakob Sumardjo, 2000: 141). 
Dalam penciptaan karya seni grafis media digunakan untuk mewujudkan 
gagasan untuk menjadi sebuah karya seni, disertai dengan pemanfaatan alat dan 








Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 23), alat adalah benda 
yang dipakai untuk mengerjakan sesuatu. Dalam berkarya seni grafis alat yang 
digunakan yaitu media (sesuatu yang dapat membuat tanda goresan/cetakan), 
dapat berupa pensil, penghapus, spidol marker, cat berbasis air, pisau cukil, roll 
dan lain sebagainya. 
3. Teknik 
Teknik merupakan cara yang dilakukan untuk membuat sesuatu dengan 
metode tertentu, Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 67), teknik 
adalah cara membuat/melakukan sesuatu, metode/sistem mengerjakan sesuatu. 
Teknik dalam seni grafis pada dasarnya berkaitan dengan usaha yang 
menitik beratkan pada teknik cetak-mencetak, sebagai usaha untuk 
memperbanyak/melipat gandakan sesuatu, baik gambar maupun tulisan dengan 
cara tertentu pula. Kita banyak mengenal prinsip-prinsip dasar tentang proses 




Pada penciptaan karya dalam tugas akhir ini penulis menggunakan 
pendekatan karya dengan corakgaya X-ray. X-ray atau yang lebih dikenal sebagai 
sinar rontgen ditemukan oleh Wilhelm Konrad Roentgen. X-ray bisa diambil 





medis khususnya merekam bagian dalam organ manusia.  X-ray juga seni yang 
ditujukan untuk memperlihatkan apa yang ada di bawah permukaan, dengan 
harapan untuk menyatakan informasi tentang pembuatan dan perubahan dari 
waktu ke waktu. Contoh umum adalah radiograf mumi dan lukisan yang perlu 
dikonservasi atau yang dicurigai palsu ( Mike Susanto 2012 : 441). 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulakan corak gaya X-ray adalah karya 
yang memunculkan beberapa bagian dari obyek yang ada dibawah permukaan 
obyek yang digambarkan. Pada karya tugas akhir ini penulis menggunakan corak 
gaya X-ray dengan penggambaran figure manusia dengan memperlihatkan 
kerangka tubuh dan beberapa obyek organ dalam lainya seperti jantung. 
 
G. Inspirasi 
Menurut Kamus Bahasa Indonesia (2008:222) Inspirasi adalah gagasan 
yang muncul. 
Inspirasi dapat diartikan dengan sebuah gagasan yang muncul yang datang 
kepikiran seseorang untuk melakukan sesuatu. Dalam penciptaan karya seni grafis 
dengan teknik cetak saring kali ini, penulis terinspirasi dengan adarnya 
pengalaman pribadi tentang proses pemulihan Pasca Kecelakaan. 
 
H. Tinjauam Tentang Kecelakaan 
Kecelakaan adalah benturan atau sentuhan benda keras atau benda cair 





seseorang, yang mengakibatkan kematian atau cacat atau luka, yang sifat dan 
tempatnya dapat ditentukan oleh dokter ( KamusBesar.com ). 
Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak disengaja, tidak diinginkan 
dan tidak diharapkan. Kecelakaan yang tidak diharapkan ini akan mengakibatkan 
kerugian pada manusia yang mengalaminya ataupun lingkungan sekitar manusia 
yang mengalami kecelakaan itu sendiri. Kerugian - kerugian akibat kecelakaan 
dapat berupa kerusaakan, kesedihan, kesakitan, cacat fisik dan yang paling buruk 
adalah kematian.Pembagian jenis dan macam kecelakaan sangat banyak, tentunya 
menurut aktivitas yang dilakukan.Ada dua jenis kecelakaan yang sering beredar 
kabar di masyarakat, yaitu kecelakaan kerja dan kecelakaan lalu lintas.Kecelakaan 
lalu lintas itu sendiri dibagi menjadi tiga jenis yaitu darat, kecelakaan udara dan 
kecelakaan laut.Manusia yang mengalami kecelakaan berat dan cidera yang cukup 
parah tentunya membutuhkan perawatan khusus, biasanya berupa rawat inap 
rumah sakit untuk pemulihan. Lama waktu pemulihan tergantung cidera yang 
dialami. Jika cidera itu cukup parah maka waktu pemulihan cukup lama. 
Dari penjelasan diatas dapat diartikan bahwa kecelakaan adalah suatu 
kejadian yang tidak di sengaja.Kecelakaan suatu kejadian yang 
merugikan.Kerugian karena kecelakaan bisa berefek sesaat ataupun jangka lama, 
tergantung tingkat kerusakan ataupun cidera yang dialami. 
 
 





1. Eksplorasi Tema 
Proses eksplorasi tema diwujudkan dengan menelaah pasca kejadian 
kecelakaan, kemudian dilanjutkan dengan membuat deskripsi terkait 
kegelisahan penulis yang akan divisualisasikan dalam karya seni grafis cetak 
saring (silkscreen). Cara yang digunakan yaitu dengan melakukan kajian 
pustaka, guna mencari inspirasi, merumuskan sudut pandang, serta mengolah 
ide secara runtut menjadi sebuah konsep tertulis. Konsep tertulis tersebut 
kemudian diwujudkan dalam bentuk-bentuk figur manusia yang digabungkan 
dengan beberapa gambar objek lain ataupun simbol-simbol tertentu yang 
dianggap mewakili gagasan penulis tentang pasca kecelakaan. 
2. Eksplorasi Bentuk 
Proses eksplorasi bentuk biasa dilakukan perupa demi mandapatkan hasil 
karya yang maksimal. Eksplorasi bentuk biasanya diwujudkan dengan membuat 
sketsa. Dalam proses berkarya seni grafis kali ini penulis melakukan 
pengembangan bentuk melalui sketsa. Sketsa ditempuh dengan cara 
menggabungkan berbagai bentuk figur manusia dengan mengabungkan 
kerangka tulang manusiadan beberapa objek benda-benda lain, 
menyederhanakan bentuk objek dan menghilangkan ataupun menambahkan 
bagian tertentu pada objek. Langkah ini bertujuan untuk menciptakan bentuk-
bentuk unik, tidak lazim dan imaginative.Langkah ini adalah salah satu upaya 
untuk mendapatkan ciri khas karakter pribadi penulis yang tentunya keinginan 






Proses eksekusi dilakukan dengan cara menggambar ulang sketsa pada 
kertas gambar yang telah dibuat, dengan cara diaplikasikan di 
softwarephotoshoppada komputer untuk mendapatkan gambar detail dan guna 
memecah warna sesuai yang diharapkan penulis. Kemudian dilanjutkan dengan 
mencetak gambar hitam putih diatas kertas, untuk memindahkan hasil yang 
telah digambar ulang ke screen sablon dengan cara di afdruk. Setelah proses 
tersebut berhasil, selanjutnya proses pencetakan. Alat cetak (screen) yang sudah 
terbentuk pola gambar yang diharapkan diletakan diatas media kertas, kemudian 
ratakan tinta/cat dengan rakel yang sudah dituang diatas screen. 
4. Pendekatan Karya Inspirasi 





















Andy Warhol adalah seniman asal Amerika.Andy Warhol 
termasuk dalam salah satu seniman pencetus gerakan Pop Art di tahun 
1950.Karya Warhol yang paling terkenal adalah karya-karya dengan 
tekhnik cetak saring (silkscreen) dengan pengolahan objek sederhana 
yang sudah menjadi karakter ciri khas Andy Warhol. Banyak karya 
dengan obyek sederhana yang mayoritas dibuat dengan teknik cetak 
saring (silkscreen), seperti karya dengan judul bunga poppy, cow dan 
juga karya-karya potret ikonik selebritis abad 20, seperti seperti Marlyn 
Monroe, Elvis Presley, Judy Garland, Jacqueline Kennedy Onassis dan 
Elizabeth Taylor. 
Seperti karya diatas dengan judul “cow” yang dibuat tahun 1966 
dengan teknik cetak saring (silkscreen)pada media wallpaper. Karya ini 
diterbitkan sebagai wallpaper untuk sebuah pameran di Leo Castelli 
Gallery.Selain itu, sampai saat ini masih banyak karya-karya Andy 
Warhol yang terkenal kalangan penikmat seni.Karya-karya Andy masih 
banyak beredar luas di masyarakat dunia, seperti gambar pisang dengan 
komposisi warna yang sederhana yang sampai sekarang masih terus 
menerus diproduksi oleh pabrik tekstile ternama, yaitu 
Uniqlo.(https://www.warhol.org/) 
Dalam Tugas Akhir Karya Seni ini penulis terinspirasi dari Andy 
Warhol ditunjukan dengan kesamaan dalam penggunaan teknik yaitu 
dengan menggunakan teknik cetak saring(silkscreen) diatas media kertas 






























Frida Kahlo adalah seorang seniman wanita asal Meksiko yang 
lahir pada tanggal 6 juli tahun 1907.Frida Kahlo adalah seniman lukis 
yang terkenal karena potret dirinya.Kahlo sering menggabungkan 
penggambaran simbolis dari luka fisik dan psikologis. Pada usia enam 
tahun Kahlo menderita penyakit polio yang menyebabkan kaki kanan 
tampak lebih kecil dari yang lain, kondisi itu tetap berlanjut hingga 
permanen. Pada masa hidupnya Kahlo pernah mengalami kecelakaan 
yang cukup parah.Pada waktu itu Kahlo menaiki bus dan menabrak 
mobil troli.Kahlo menderita luka serius akibat kecelakaan itu, termasuk 
patahnya beberapa tulang kerangka tubuh seperti, tulang punggung, 





leher, rusuk, panggul, kaki dan dislokasi tulang bahu. Masa pemulihan 
pasca kecelakaan Frida Kahlo berlangsung cukup lama, menghabiskan 
tiga bulan dengan tubuh penuh gips dalam pemulihan tulaang kerangka 
tubuh. Karya Frida Kahlo diatas mengambarkan pottret dirinya sendiri 
setelah kecelakaan besar yang di alami seperti katua dibawah ini. 
(https://www.fridakahlo.org/frida-kahlo-biography.jsp) 
Dalam tugas akhir kali ini penulis terinspirasi Frida Kahlo 
ditujukan dengan pengolahan konsep tentang pengalaman pribadi dari 






















Nychos adalah seniman jalanan, illustrator dan pelukis asalAustria 
yang lahir pada tahun 1968.Nychos mempunyai karakter karya penuh 





warna dengan estetika yang aneh dan tema yang menyeramkan.Dalam 
berkarya Nychos terinspirasi oleh komik dan budaya berburu tradisional 
keluarganya. Nychos membuat karakter-karakter potret selebritis dan 
karakter fiktif dengan cara membongkar anatomi mereka. Dalam karya-
karyanya, Nychos selalu memperlihatkan kerangka figur yang digambar, 
baik manusia maupun hewan. Kerangka dan organ tubuh yang cukup 
detail dengan penggunaan warna kontras memberi kesan seram bagi 
penikmat seni yang melihatnya. Seperti karya diatas yang 
menggambarkan Sigmund Freud, seorang psikoanalisis yang 
digambarkan di dinding jalan Vienna Austria. 
(https://soldart.com/a/nychos/) 
Dalam tugas akhir kali ini penulis terinspirasi Nychos ditujukan 
dengan pengolahan figur manusia dengan memperlihatkan kerangka 





  BAB III 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENCIPTAAN KARYA 
A. Konsep Penciptaan 
Konsep dalam penciptaan karya yaitu memvisualisasikan Pasca 
Kecelakaan menggunakan teknik cetak saring (silkscreen) dengan figur-figur 
manusia dan objek benda tertentu, seperti peralatan rumah sakit dan objek 
pendukung lainya seperti ember mandi, tangga, kain dan jubah. 
Pemilihan Pasca Kecelakaan sebagai inspirasi penciptaan karya dalam 
Tugas Akhir Karya Seni (TAKS) berawal dari pengalaman pribadi penulis tentang 
kecelakaan.Kecelakaan adalah suatu kejadian yang tidak disengaja, tidak 
diinginkan, dan tidak diharapkan.Kecelakaan ini tentunya merugikan manusia 
yang mengalaminya.Penulis pernah mengalami kecelakaan dengan cidera yang 
cukup parah yang membutuhkan waktu cukup lama dalam pemulihan cidera 
akibat kecelakaan tersebut.Manusia korban kecelakaan dalam masa pemulihan 
pasca kecelakaan menjadi konsep awal penciptaan karya seni grafis, pengalaman 
pribadi tentang kegelisahan terhadap psikologis korban kecelakaan itulah yang 
menjadi acuan pemilihan tema dalam pembuatan karya seni grafis cetak saring 
(silkscreen). 
Kegelisahan manusia dalam masa pemulihan pasca kecelakaan begitu 
menarik untuk divisualkan dengan pencapaian seni grafis menggunakan teknik 
cetak saring (silkscreen). Dengan pengolahan figur manusia dengan objek lain 
yang disusun bebas dalam penggayaan bentukya. Penggunaan warna soft pada 





backgroundflatyang memanfaatkan warna dasar lertas dimaksudkan untuk 
menonjolkan objek yang digambarkan. Bentuk karya yang ingin dicapai dalam 
Tugas Akhir Karya Seni (TAKS) yaitu bentuk karya yang menggunakan 
pendekatan pada corak karya dengan gaya karya x-ray. Pendekatan corak dengan 
gaya x-ray ditunjukan dengan memperlihatkan organ dalam pada figur manusia 
yang digambarkan, seperti penggambaran figur manusia yang memperlihatkan 
kerangka tubuh dan juga beberapa organ dalam lainya. 
Objek paling dominan yaitu figur manusia dengan kerangka tulang yang 
memakai jubah.Objek pendukung dalam karya ini menggunakan peralatan rumah 
sakit seperti, tempat tidur rumah sakit, pisau operasi, dan juga ular yang sering 
dipakai sebagai lambang dalam bidang kesehatan.Komposisi objek dengan warna 
pada bidang disesuaikan agar karya lebih menarik sesuai keinginan penulis. 
 
B. Tema 
Topik atau permasalahan yang diangkat dalam Tugas Akhir Karya Seni 
(TAKS) ini yaitu Pasca Kecelakaan yang didapat dari pengalaman pribadi 
penulis.Melihat terlalu luas topik permasalahan yang diangkat, maka penulis 
membagi topik menjadi tiga tema dalam karya. Pembagian tema dalam karya 
guna mempermudah penciptaan dan pembahasan karya yang akan dikerjakan. 
Adapun tema yang akan dihadirkan sebagai berikut: 
1. Suasana hati dalam masa pemulihan pasca kecelakaan 
Tema ini diwujudkan dalam empat karya yang berjudul “Takut”, “Yang 





2. Ketenangan dalam menjalani pemulihan pasca kecelakaan 
Tema ini diwujudkan dalam dua karya yang berjudul “Meditasi”, dan 
“Doa”. 
3. Harapan kesembuhan luka fisik pasca kecelakaan 
Tema ini diwujudkan dalam dua karya yang berjudul “Besar Harapan”, 
dan “Kembali”. 
 
C. Proses Visualisasi 
1. Bahan, Alat, dan Teknik 
Dalam penciptaan sebuah karya seni rupa mutlak diperlukan 
adanya bahan, alat serta teknik untuk mengelolanya sedemikian rupa agar 
tercipta sebuah karya.Berikut adalah alat, bahan, dan teknik yang 
digunakan penulis untuk menciptakan karya seni grafis cetak saring 
(silkscreen). 
Alat dan bahan yang dipergunakan dalam proses visualisasi karya 
grafis dengan teknik cetak saring (silkscreen)  adalah sebagai berikut: 
a. Alat  
1) Cutter 
Cutter digunakan untuk memotong kertas yang akan dipakai 
untuk media karya dan kertas digunakan sebagai acuan untuk 





















2) Pensil, Penghapus, dan Spidol Maker 
Dipergunakan untuk membuat gambar sketsa pada kertas dan 
spidol maker  untuk mempertegas sketsa pada media kertas HVS 



















Gambar  4“cutter” 





3) Komputer  
Dipegunakan untuk mengolah gambar sketsa awal guna 
mendapatkan gambar yang lebih detail dan juga dipergunakan 








4) Screen (layar kain sutra) 
Dipergunakan sebagai media pembuatan cetakan gambar pada 
teknik cetak saring (silkscreen). Screen terbuat dari selembar 
















Gambar  6. “komputer” 





5) Kaca dan lampu  
Dipergunakan untuk proses afdruk sebagai media penahan kertas 
agar tidak bergeser saat dilakukan penyinaran terhadap screen. 
Kertas terletak diantara screen dan kaca, sedangkan lampu 
terletak di depan kaca dengan jarak tidak jauh kurang lebih 20-

















6) Rakel  
Dipergunakan sebagai alat untuk menyapu, meratakan dan 
memasukan rubber/tinta ke dalam pola cetakan yang sudah 
dibuat di screen.Rakel terbuat dari karet dengan permukaan yang 
rata, ujung permukaanya dibuat rata dan disambung dengan 
kayu/alumunium guna sebagai penguat dan berguna untuk 
pegangan tangan saat meratakan tinta. 
 
















7) Papan triplek  
Dipergunakan sebagai alas media/kertas guna menjaga 
permukaan kertas agar tidak bergelombang saat proses 














Gambar  9. “rakel” 






1) Kertas HVS/sketchbook 
Kertas HVS/sketchbook ipergunakan untuk membuat sketsa awal 











2) Kertas Concorde 
Kertas digunakan sebagai media kpada karya dengan teknik cetak 














 “kertas concorde” 
(dokumentasi: penulis) 






Digunakan untuk memberi warna dengan cara menuangkan 
rubber/tinta pada screenbagian dalam yang sudah di afdruk 














4) Sandy (pigmen warna) 
Sandy adalah salah satu jenis pigmen warna.Sandy 














Gambar  12. “rubber/tinta” 





5) Obat afdruk  
Obat afdruk digunakan untuk membuat pola cetakan 















c. Teknik  
Dalam penciptaan seni grafis kali ini penulis menggunakan 
teknik cetak saring (silkscreen).Penguasaan teknik, alat, dan bahan 
merupakan faktor penting yang harus dipelajari guna menguasai agar 
dapat menghasilkan karya sesuai dengan yang diinginkan. 
Karya dengan teknik cetak saring (silkscreen) dimulai dari 
membuat sketsa di media kertas, kemudian sketsa diolah dengan 
software adobe photosop di media komputer guna mendapatkan detail 
gambar dan memecah warna.Selanjutnya mencetak gambar pada kertas 
untuk melanjutkan pembuatan pola cetakan gambar pada screen. 
Proses pembuatan pola gambar dimulai dari mengoleskan emulsi ke 
dalam permukaan screen hingga rata dan tunggu sampai kering. 





Setelah emulsi kering, dilanjutkan dengan meletakan kertas gambar 
diantara kaca dan pemukaan atas screen dengan mnegoleskan minyak 
goreng agar gambar pada kertas terlihat jelas. Kemudian proses 
penyinaran dan dilanjutkan proses penyemprotan dengan air guna 
membuat pola gambar yang diinginkan. Setelah pola cetakan pada 
screen sudah siap dilanjutkan proses pencetakan karya. 
Pencetakan karya dimulai dengan meletakan screen diatas media 
yang akan dipakai. Kemudian dilanjutkan menuangkan rubber/tinta 
diatas permukaan screen, disusul dengan meratakan rubber/tinta 
menggunakan rakel. Tarik rakel dari ujung sisi screen ke ujung sisi 
lainya dengan menekan kebawah guna menurunkan rubber/tinta 
sampai ke media  yang ada dibawah screen.  
2. Tahap Visualisasi 
a. Sketsa  
Sketsa dibuat pada proses awal sebagai rencana penciptaan 
karya. Langkah ini merupakan upaya untuk mengekplorasi bentuk 
objek dan komposisi yang akan dimunculkan. Sketsa dibuat diatas 
kertas HVS/Sketchbook, diawali dengan pensil dan penghapus, 
kemudian dilanjutkan menebalkan garis, obyek, ataupun bidang 
dengan spidol maker.Sketsa merupakan visualisasi dari konsep awal 
yang diwujudkan dengan mengolah figur manusia dengan obyek-
obyek penunjang lainya sesuai dengan tema perkarya yang sudah 























b. Mengolah Sketsa dan Memecah Warna dengan Adobe Photoshop 
Proses pemindahan sketsa pada media lain telah umum dilakukan 
oleh perupa lainya.  Dalam proses pembuatan karya seni dengan teknik 
cetak saring, sketsa dipindahkan ke komputer, guna mengolah gambar 
untuk mendapatkan detail dan juga untuk memecah warna. Pada proses 
ini tidak menutup kemungkinan sketsa dirubah dan dikembangkan 
untuk mendapatkan komposisi yang diinginkan penulis. 
Dalam Tugas Akhir Karya seni kali ini penulis memilih Software 
Adobe Photoshop sebagai media untuk mengolah sketsa.Tahap awal 
mengolah sketsa dengan memindahkan sketsa ke dalam Software 
Adobe Photoshop, dilanjutkan mengatur brignest dan kontras untuk 
mempertegas gambar. Kemudian dilanjutkan menggambar ulang  





sketsa dan pemberian warna sesuai komposisi yang diinginkan. 






























Gambar  16.  “menggambar ulang sketsa” 

















c. Proses Afdruk/Pembuatan Pola Gambar Pada Screen 
Proses  afduk alam teknik sablon menggunakan larutan khusus 
yang biasa disebut larutan emulsi. Proses afdruk adalah proses 
memindahkan gambar pada secreen menjadi pola cetakan degan 
teknik penyinaran pada screen yang telah diolesi emulsi.  
Proses afdruk dimulai dengan mengoles emulsi pada 
permukaan screen, emulsi disapu hingga rata menutupi permukaan 
screen. Screen yang telah diolesi obat afdruk kemudian di diamkan 
dalam ruang gelap hingga kering, ataupun keringkan dengan 
menggunakan alat bantu seperti hairdryer atau kipas angin. Setelah 
obat afdruk kering dilanjutkan dengan menempelkan master 
gambar yang akan dicetak degan bantuan minyak goreng guna 





membuat kertas mejadi transparan agar kertas yang tidak 
bergambar dapat ditembus cahaya. Selanjutnya dilakukan proses 
penyinaran. Dalam proses penyinaran posisi kertas menempel pada 
screen diatara kaca dan screen, dan cahaya diarahkan menghadap 
kaca. Setelah proses penyinaran selesai kemudian dilanjutkan 











d. Pencetakan  
Setelah proses afdruk selesai selanjutnya dalah proses 
pencetakan. Pencetakan dilakukan dengan muangkn tinta di tepi 
pola gambar pada screen yang diletakan diatas media yag akan 
dicetak. Selanjutnya menyapu tinta (rubber) dengan rakel dari 
ujung sisi ke ujung sisi lainya guna meratakan dan menurunkan 
tinta (rubber) pada media yang dicetak. Ketelitian sangat 





diperlukan dalam proses pencetakan ini guna memastikan tinta 











e. Pencatatan Edisi 
Pencatatan edisi karya merupakan salah satu tahap akhir dari 
pembuatan karya grafis.Tahapan ini wajib dilakukan pada setiap 
pembuatan karya grafis.Masing-masing karya diberikan nomor 
edisi cetakan yang diikuti keterangan teknik yang digunakan pada 
margin kiri bawah karya, judul pada margin tengah bawah bawah 
karya, dan tanda tanggan pada margin kana bawah karya. 
Tahap terakhir yaitu pengemasan karya. Pada tugas akhir 
karya seni ini penulis mengemas karya dengan pigura berbahan 
kayu dan kaca guna kepentingan layak pajang karya yang akan 
ditampilkan.  





D. Pembahasan Karya 











Judul :“Yang Lalu” 
Media :silkscreen on papper 
Ukuran : 80x65 cm 
Tahun pembuatan : 2017 
 
Karya ini dibuat dengan teknik cetak saring (silkscreen) pada media 
kertas.Karya ini memvisualkan figur manusia dengan jubah yang di 
dominasi ornamen garis yang berada di dalam ember berisi air.Penulis 
menggunakan komposisi asimetris.Figur manusia digambarkan dengan 
ilustratif dengan warna dominan hitam dengan memperlihatkan kerangka 
tubuh dengan warna ungu.Ember digambarkan dengan warna abu abu, air 
di dominasi warna biru dan jubah dengan darna orange.Warna hitam juga 
dipakai sebagai ornamen dan obyek penunjang lainya seperti tangga dan 





garis tebal dibawah ember yang memberikan kesan meruang.Warna dasar 
kertas dimanfaatkan sebagai background dan juga sebagai pencahayaan di 
beberapa obyek, seperti garis pada muka, ember dan tangga.Point of 
interestpada karya ini ditunjukan pada figur manusia yang memperlihatkan 
kerangka tubuh dengan warna yang kontras dengan warna objek 
lainya.Warna orange dan merah muda sangat kontras dengan warna air 
yang di dominasi warna biru dan warna objek lainya yang didominasi 
warna hitam.Penyesuaian antara warna objek dengan warna background 
yang memanfaatkan warna dasar kertas mampu menciptakan 
keseimbangan pada karya. 
Karya ini memvisualisasikan kegelisahan diri penulis yang didapat 
dari pengalaman pribadi diri sendiri. Kegelisahan ini dirasakan pada masa 
pemlihan pasca kecelakaan, berupa keterbatasan tubuh yang belum 
sembuh total dari cidera akibat kecelakaan, dan hal ini sanggat 
mengamggu altivitas sehari hari. Pemulihan cidera yang cukup parah 
pasca kecelakaan akan memakan waktu yang cukup lama. Hal ini sangat 
menganggu aktivitas penulis sebagai korban kecelakaan, bahkan kegiatan 
pokok seperti mandi dan makanpun terganggu pada waktu itu saat tubuh 
























Media :silkscreen on papper 
Ukuran : 100x70cm 
Tahun pembuatan : 2017 
 
Karya ini memvisualisasikan figur manusia yang di ubah bentuk 
dengan menambahkan tangan yang berjumlah empat buah yang memakai 
jubah.Figur manusia dikombinasikan dengan obyek ular yang 
digambarkan menjulur keatas yang terkesan melilit tubuh.Penulis 
menggunakan komposisi asimetris.Figur manusia digambarkan dengan 
dominasi warna hitam dengan memperlihatkan kerangka tubuh dengan 
warna mersh muda dan jubah dengan warna ungu.Ular didominasi dengan 





warna hijau yang dikombinasi bercak dan ornamen dengan warna 
hitam.Warna hitam juga dipakai pada garis bawah yang memberi kesan 
meruang pada karya dan juga dipakai sebagai hgaris ornamen pada 
jubah.Point of interest ditujukan pada figur manusia dengan warna merah 
muda yang kontras dengan warna obyek lainya.Warna dasar kertas 
dimanfaatkan sebagai backgrond.Warna background yang flat mampu 
menonjolkan obyek dan mampu menciptakan keseimbangan pada karya. 
 Karya dengan judul “Meditasi” ini memvisualisasikan seorang 
yang sedang menyabarkan diri dalam menghadapi suatu kejadian yang 
tidak diinginkan kesabaran ini sangat berpengaruh besar dalam 
menghadapi suatu masalah.Masalah yang dimaksud penulis adalah 
masalah pemulihan pasca kecelakaan yang di alami. Sabar, doa, dan usaha 






















Media :silkscreen on papper 
Ukuran : 80x60cm 
Tahun pembuatan : 2017 
 
Karya ini menggambarkan manusia yang manjalani rawat inap di 
rumah sakit.Karya ini memvisualisasikan figur manusia dengan warna 
hitam memakai jubah warna ungu yang memperlihatkan kerangka manusia 
dengan warna merah muda.Figur manusia digambarkan sedang berbaring 
diatas tempat tidur rumah sakit dengan warna hijau yang digambarkan 
menggantung.Kepala pada figur manusia dirubah menjadi obyek rumah 
dengan warna merah.Obyek rumah dikombinasi garis hitam yang memberi 
kesan meruang. Warna dasar kertas dimanfaatkan sebagai background dan 
juga sebagai garis pada beberapa obyek yag memberi kesan cahaya dan 
detail obyek. Seperti karya yang lainya, ornamenpada jubah digambarkan 
dengan garis warna hitam.Point of interest pada karya ini ditujukan pada 
obyek rumah dengan warna merah kontras dengan warna obyek 





lainya.Background flat yang memanfaatkan warna dasar kertas mampu 
menciptakan keseimbangan pada karya. 
Karya ini memvisualisasikan pengalaman pribadi penulis saat 
menjalani rawat inap pada masa pemulihan cidera pasca kecelakaan.Pada 
masa rawat inap penulis merasa gelisah karena tempat itu memang tempat 
yang tidak disukai oleh penulis itu sendiri.Penulis merasa ingin segera 
pulang dan menjalani pemulihan dirumah karena rasa ketidak nyamanan 



































Media :silkscreen on papper 
Ukuran :120x65cm 
Tahun pembuatan : 2017 
 
Karya ini memvisualisasikan figur manusia yang didominasi warna 
hitam memakai jubbah warna orange yang memperlihatkan kerangka 
tubuh ungu dengan posisi mengangkat tangan. Diatas tangan terdapat 
gambar api berwana merah dengan lingkaran kuning dengan obyek ular 
warna hitam. Selain itu masih ada obyek tambahan lainya seperti leher, 
muka dan tengkora bagian rahang dengan warna merah muda di kombinasi 
biru muda.Penulis memakai komposisi asimetri.Point of interest karya ini 





ditujukan pada gambar obyek api dengan warna yang kontras dengan 
warna obyek lainya. Warna kertas dimanfaatkan sebagai background dan 
sebagai garis detail dan gelap terang pada beberapa obyek, seperti pada 
leher, muka rahang dan api. Background flat mampu menonjolkan obyek 
yang sederhana dan pemanfaatan warna dasar kertas sebagai background 
mampu menciptakan keseimbangan pada karya. 
Karya ini memvisualkan semangat dan harapan penulis saat 
menjalani masa pemulihan dirumah. Harapan besar untuk segera sembuh, 
semangat tinggi untuk sembuh, dan tak lupa doakepada Tuhan untuk 

































Judul :“Besar Harapan” 
Media :silkscreen on papper 
Ukuran : 120x79cm 
Tahun pembuatan : 2017 
 
Karya ini memvisualisaikan figur manuisa memakai jubah dengan 
memperlihatkan kerangka tubuh dan muka.Muka digambarkan menjulur 
keatas dengan garis tambahan berwarna orange yang menyerupai per yang 
memberi kesan muka bergerak keatas.Figur manusia digambarkan dengan 
warna hitam dengan kerangka tubuh berwarna orange, dan memakai jubah 
dengan warna ungu yang didominasi ornamen warna hitam.warna dasar 





kertas dimanfaatkan sebagai background, sebagai garis untuk 
mendapatkan detail obyek dan juga sebagai pencahayaan di beberapa 
obyek. Point of interest ditujukan pada muka yang di kombinasi garis yang 
menyerupai per dengan warna yang kontras dengan warna 
lainya.Penyesuaina warna obyek dan background mampu memberi kesan 
keseimbangan pada karya. 
Karya ini memvisualisasikan tentang pengalaman pribadi penulis, 
yaitu tentang kegelisahan diri penulis terhadap kesembuhan cidera pasca 
kecelakaan yang dialami.Penulis merasa takut atas hasil kesembuhan 
setelah melihat cidera yang sangat parah yang terlihat dari hasil rekam 
medis dari rumah sakit. Dengan kesabaran, usaha, doa, dukungan keluarga 
dan teman, kesembuhan itu berhasil sesuai dengan apa yang diinginkan. 






























Media :silkscreen on papper 
Ukuran : 77x64cm 
Tahun pembuatan : 2017 
 
Karya ini memvisualisasikan figur manusia memakai jubah yang 
memperlihatkan kerangka dan organ tubuh berupa jantung dan alat bedah 
operasi berupa pisau.Jantung manusia dikombinasikan dengan obyek 
granat demi mendapatkan visual baru guna mendapatkan karakter baru 
untuk penulis.Warna jantung di dominasi warna merah muda yang 
dikombinasi warna hijau muda.Pada figur manusia digambarkan memakai 
warna hitam dengan kerangka tubuh warna coklat muda, dan jubah dengan 





warna ungu dikombinasi warna hitam sebagai ornamen.Garis hitam yang 
digambarkan melingkar dibawah obyek figur manusia bertujuan untuk 
member kesan meruang pada karya.Warna dasar kertas dimanfaatkan 
sebagai background dan sebagai garis pada beberapa obyek, seperti 
pisau.garis yang memanfaatkan warna dasar kertas pada obyek pisau 
mampu member kesan cahaya dan detail obyek yang digambarkan. 
Pemakaian background flat mampu menonjolkan kesederhanaan objek 
yang digambarkan.Keseimbangan dicapai karena pemilihan warna pada 
objek secara tepat.Pada karya dengan judul “heart breaker" ini penulis 
memakai komposisi asimetris.Point of interest ditujukan pada jantung 
dengan warna yang kontras dengan warna objek lainya. 
Karya ini memvisualisaikan pengalaman pribadi penulis tentang 
ketakutan saat akan menjalani operasi. Penulis merasa sangat takut karena 
penulis sendiri belum pernah menjalani operasi seumur hidupnya.Operasi 
itu harus dijalani demi pemulihan tulang yang pecah karena kecelakaan 


























Media :silkscreen on papper 
Ukuran : 80x40cm 
Tahun pembuatan : 2017 
 
Karya ini dibuat di tahun 2017 yang memvisualisikan beberapa figur 
manusia.Empat figur dengan warna biru dan satu figur dengan warna 
hitam memakai jubah yang memperlihatkan kerangka tubuh.Empat figur 
manusia dengan warna biru digambarkan memeluk satu figur yang 
didominasi warna hitam.Garis-garis tebal dibawah figur-figur manusia 
mampu memberi kesan meruang pada karya. Warna dasar kertas 
dimanfaatkan untuk background, gelap terang dan juga sebagai garis detail 





pada objek figur manusia yang didominasi warna biru. Backgroundflat 
mampu menonjolkan obyek yang sederhana.Pemilihan kertas dan warna 
pada objek yang harmoni mampu memberikan keseimbangan pada 
kaya.Point of interest ditujukan pada figur manusia yang memperlihatkan 
kerangka manusia dengan warna kontras dengan warna figur yang lainya. 
Karya ini memvisualisikan pengalaman pribadi penulis tentang rasa 
haru terhadap keluarga dan kerabat dekat.Rasa haru itu muncul karena 
keluarga dan kerabat dekat yang sangat peduli saat penulis menerima 
musibah kecelakaan yang cukup parah.Dukungan keluarga dan kerabat 























Media :sickscreen on papper 
Ukuran : 200x55cm 
Tahun pembuatan : 2017 
 
Karya ini memvisualisasikan figur manusia dengan posisi tidur.Figur 
manusia yang memakai jubah didominasi warna hitam dengan 
memperlihatkan kerangka manusia dengan warna coklat muda, yang 
terlilit tali dengan warna biru, dan memegang tengkorak dengan warna 
ungu. Warna dasar kertas dimanfaatkan sebagai background dan garis 
guna mendapatkan detail di beberapa obyek. Garis yang memanfaatkan 
warna dasar kertas terlihat pada tali yang melilit tubuh, muka yang 
didominasi warna hitam, dan tengkorak yang dipgang tangan kanan.point 
of interest pada karya dengan judul “healed” ini ditujukan pada api 
dengan warna merah kontras dengan warna obyek lainya yang menjulur 
dari jantung menuju tengkoirak. Pemanfaatan warna dasar kertas menjadi 
background memberi kesan harmonis pada karya.Pemilihan warna pada 
objek dengan background flat mampu menciptakan kesatuan pada karya. 





Karya ini memvisualisaikan kesabaran dalam menunggu hasil dari 
sesuatu yang membutuhkan proses dalam mencapainya. Karya ini diangkat 
dari pengalaman pribadi penulis yang didapat pada masa pemulihan cidera 
pasca kecelakaan.Kesabaran dan semangat dalam menjalani masa 
pemulihan cidera pasca kecelakaan sangatlah penting karena cidera yang 









       Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, maka dapat 
ditarik kesimpula nsebagai berikut: 
1. Konsep penciptaan yaitu memvisaulisasikan figure manusia dalam 
masapemulihan pasca kecelakaan dengan mengkombinasikan dengan 
objek lain seperti, kerangka tubuh, jubah, jantung hati, ular, dan peralatan 
ruma hsakit, dimana objek tersebut dianggap mewakili dari kegelisahan 
dan pengalaman penulis. Penggabungan figure manusia dengan beberapa 
objek tertentu bertujuan untuk menciptakan visualisasi bentuk yang unik, 
tidak lazim dan terkesan aneh.Objek pada karya-karya ini divisualisasikan 
dengan teknik cetak saring (silkscreen) dengan media kertas. Pewarnaan 
menggunakan tinta sablon (rubber). Penggunaan warna dalam karya 
bertujuan untuk membuat kesan volume dan memunculkan detail objek 
pada karya. Objek paling dominan pada karya berupa figure manusia 
dengan memperlihatkan kerangka tubuh. Karya menggunakan komposisi 
asimetris. 
2. Tema dalam karya dibagi menjadi dua tema yaitu suasana hati dalam masa 
pemulihan dan ketenangan dalam menjalani pemulihan pasca kecelakaan. 
3. Proses visualisasi diawali dengan membuat sketsa pada kertas. Langkah 
tersebut merupakan upaya untuk mengeksplorasi berbagai kemungkinan 
bentuk serta komposisi objek sebelum pengolahan gambar dengan 





membuat pola cetakan pada screen dan dilanjutkan mencetak pada media 
kertas dengan cat sablon (rubber). Pencatatan edisi karya merupakan tahap 
akhir dari pembuatan karya seni grafis. Masing-masing karya diberikan 
nomor edisi pada margin kiri bawah karya, judul karya pada margin 
tengah bawah karya, dan tanda tangan seniman pada margin kanan bawah 
karya. Pencatatan edisi karya bertujuan untuk memberikan tanda bahwa 
setiap karya di cetak dalam jumlah tertentu. 
4. Bentuk karya yang dihasilkan sebanyak 8 karya grafis dengan 
menggunakan teknik cetak saring (silkscreen). Objek utama pada setiap 
karya cetak saring ini berupa figut manusia yang memperlihatkan 
kerangka tubuh dan karya–karya tersebut dibuat di tahun 20117, yang 
berjudul:  
“Yang Lalu” (80x60cm), “Takut” (7464cm), “Anugerah” (80x40cm), 
“Jenuh” (80x60cm), “Meditasi” (100x70cm), “Doa” (200x55cm), 
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